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Abstract. Dysmenorrhea is a common reproductive health problem among teenage girl
and can affect learning activities and concentration. Globally, more than 50% of
adolescent girls experience dysmenorrhea, while in Indonesia the prevalence exceeds
60%. Adequate knowledge is expected to shape positive attitudes toward dysmenorrhea
management. Objective; To determine the relationship between knowledge level and
attitudes toward dysmenorrhea management among adolescent girls at SMA Negeri 1
Nogosari. Method; This study employed a quantitative analytic design with a cross-
sectional approach. The population consisted of 469 female students, with 82 respondents
selected using stratified random sampling based on inclusion and exclusion criteria. Data
were collected using questionnaires and analyzed using the Spearman Rank correlation
test. Result; Univariate analysis showed that 56 respondents (68.3%) had good
knowledge and 79 respondents (96.3%) demonstrated positive attitudes. Bivariate
analysis indicated a significant relationship between knowledge level and attitudes
toward dysmenorrhea management (p < 0.05). Conclusion; There is a significant
relationship between knowledge level and attitudes toward dysmenorrhea management
among adolescent girls. It can be concluded that higher knowledge levels are associated
with more positive attitudes toward dysmenorrhea management.
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Abstrak. Dismenorea merupakan masalah kesehatan reproduksi yang sering dialami
remaja putri dan berdampak pada aktivitas belajar serta konsentrasi. Secara global, lebih
dari 50% remaja putri mengalami dismenorea, dan di Indonesia mencapai lebih dari 60%.
Pengetahuan yang baik diharapkan dapat membentuk sikap penanganan dismenorea yang
positif. Tujuan; mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap penanganan
dismenorea pada remaja putri di SMA Negeri 1 Nogosari. Metode; Penelitian ini
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menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi
penelitian terdiri dari 469 siswi, dengan jumlah sampel 82 responden yang dipilih melalui
teknik stratified random sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji korelasi Spearman Rank. Hasil; Hasil
analisa univariat menunjukkan 56 responden (68,3%) berpengetahuan baik dan 79
responden (96,3%) bersikap positif. Hasil analisa bivariat menunjukkan ada hubungan
tingkat pengetahuan dengan sikap penanganan dengan hasil (p<0,05). Kesimpulan;
Terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap penanganan dismenore pada
remaja putri. Semakin baik tingkat pengetahuan, maka semakin positif sikap dalam
penanganan dismenore.

Kata kunci : Remaja putri, dismenorea, pengetahuan, sikap penanganan

LATAR BELAKANG

Masa remaja merupakan fase transisi dari kanak-kanak menuju dewasa yang
ditandai dengan perubahan biologis, psikologis, dan sosial. Pada fase ini terjadi
kematangan organ reproduksi akibat perubahan hormonal, seperti peningkatan hormon
estrogen dan progesteron pada remaja putri. Salah satu tanda pubertas pada remaja putri
adalah menstruasi, yaitu proses peluruhan dinding rahim yang berlangsung normal
selama 3—7 hari. Namun, menstruasi sering disertai keluhan nyeri atau dismenorea yang

dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, termasuk kegiatan belajar di sekolah.

Dismenorea merupakan masalah kesehatan reproduksi yang umum dialami remaja
putri dan berdampak pada aspek fisik maupun psikologis. Secara global, lebih dari 50%
perempuan di setiap negara mengalami dismenorea, bahkan di Indonesia prevalensinya
mencapai lebih dari 60%. Di Provinsi Jawa Tengah, angka kejadian dismenorea pada
remaja juga tergolong tinggi. Di Kabupaten Boyolali, khususnya Kecamatan Nogosari,
permasalahan kesehatan reproduksi masih menonjol, didukung oleh jumlah remaja putri
usia sekolah yang cukup besar, termasuk di SMA Negeri 1 Nogosari yang memiliki

jumlah siswi terbanyak.

Kurangnya pengetahuan remaja putri mengenai dismenorea menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi sikap dan tindakan dalam penanganannya. Penanganan
dismenorea dapat dilakukan secara farmakologis, seperti penggunaan analgesik dan
antiinflamasi nonsteroid, maupun nonfarmakologis, seperti olahraga, kompres hangat,

relaksasi, dan pola hidup sehat. Remaja dengan tingkat pengetahuan yang baik cenderung
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memiliki sikap positif dan lebih proaktif dalam mengatasi nyeri haid, sedangkan

kurangnya informasi dapat menyebabkan sikap pasif serta penanganan yang kurang tepat.

Hasil studi pendahuluan di SMA Negeri 1 Nogosari menunjukkan bahwa sebagian
besar siswi masih belum melakukan penanganan dismenorea secara tepat. Kondisi ini
mengindikasikan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan sikap dalam menghadapi
nyeri haid. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan sikap remaja putri dalam penanganan dismenorea di SMA
Negeri 1 Nogosari, sebagai dasar pengembangan program edukasi kesehatan reproduksi

yang lebih efektif dan tepat sasaran.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan
sikap penanganan dismenorea pada remaja putri di SMA Negeri 1 Nogosari. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Desember 2025. Populasi penelitian berjumlah 469 siswi kelas
X, XI, dan XII. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
10%, sehingga diperoleh 82 responden yang dipilih menggunakan teknik stratified
random sampling secara proporsional pada setiap tingkat kelas. Kriteria inklusi meliputi
siswi yang telah mengalami menstruasi dan bersedia menjadi responden, sedangkan siswi

yang tidak hadir saat penelitian termasuk dalam kriteria eksklusi.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan tentang
dismenorea, sedangkan variabel dependen adalah sikap penanganan dismenorea.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disusun peneliti, terdiri dari 20 item
pengetahuan dengan skala Guttman dan 20 item sikap dengan skala Likert. Kuesioner
telah diuji validitas menggunakan korelasi Spearman Rank (r hitung > r tabel 0,361) dan
dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha menunjukkan nilai
0,818 untuk pengetahuan dan 0,866 untuk sikap, sehingga kedua instrumen dinyatakan

reliabel.

Data dikumpulkan melalui sumber primer (kuesioner dan wawancara) serta
sumber sekunder (data BPS dan Dinas Kesehatan). Proses pengolahan data meliputi

editing, coding, transfering, dan tabulating menggunakan SPSS versi 25. Analisis data

1010 | Galen - Vol. 2 No. 1 April 2026



dilakukan secara univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi masing-masing
variabel, serta analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman Rank karena data
berskala ordinal dan tidak berdistribusi normal. Keputusan statistik ditentukan

berdasarkan nilai p < 0,05.

Penelitian ini telah memperoleh izin dari Program Studi Sarjana Keperawatan
Universitas ‘Aisyiyah Surakarta dan SMA Negeri 1 Nogosari. Prinsip etika penelitian
yang diterapkan meliputi informed consent, anonymity, confidentiality, veracity, justice,
non-maleficence, dan beneficence untuk menjamin keamanan, kerahasiaan, serta hak

responden selama proses penelitian berlangsung.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisa Univariat

a. Distribusi Karakteristik Responden

Tabel 4. 1 Distribusi karakteristik responden

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)

Umur

15 21 25,6

16 26 30,5

17 30 36,6

18 5 7,3
Kelas

X 28 34,1

XI 27 32,9

XII 27 32,9

Sumber : Data Primer diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, distribusi karakteristik responden di SMA Negeri 1

Nogosari menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur 17 tahun sebanyak 30

responden (36,5%) dan kelas X sebanyak 28 responden (34,1%).

b. Distribusi frekuensi Tingkat Pengetahuan Penanganan Dismenore pada Remaja

Putri di SMA Negeri 1 Nogosari

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Penanganan Dismenore pada

Remaja Putri di SMA Negeri 1 Nogosari

No Kategori Frekuensi () Presentase (%)
1. Baik 56 68,3

2. Cukup 20 24,4

3 Kurang 6 7,3

Total 82 100
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Sumber ; Data Primer diolah tahun 2025

Berdasarkan hasil pada tabel 4.2 menunjukkan bawa kategori tingkat pengetahuan
penanganan dismenore pada remaja putri di SMA Negeri 1 Nogosari berada dalam
ketagori baik, yaitu sebanyak 56 remaja putri atau sebesar 68,3%. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden telah memiliki pemahaman yang memadai terkait

penanganan dismenorea.

c. Distribusi frekuensi Sikap Penanganan Dismenore pada Remaja Putri di SMA

Negeri 1 Nogosari

Tabel 4. 3 Distribusi frekuensi Sikap Penanganan Dismenore pada Remaja Putri

di SMA Negeri 1 Nogosari

No Kategori Frekuensi (f) Presentase (%)
1. Positif 79 96,3
2. Negatif 3 3,7
Total 82 100

Sumber : Data Primer diolah tahun 2025

Berdasarkan hasil pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa kategori sikap penanganan
dismenore pada remaja putri di SMA Negeri 1 Nogosari, yaitu sebanyak 79 responden
atau sebesar (96,3%) memiliki sikap positif, sedangkan yang negatif sebanyak 3 orang
(3,7%). Sikap positif ini mencerminkan kesiapan responden dalam menerapkan upaya

pennaganan dismenorea secara tepat.
2. Analisa Bivariat

bivariate digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan tingkat pengetahuan
dengan sikap penanganan dismenorea di SMA Negeri 1 Nogosari. Uji yang digunakan

dalam penelitian ini menggunakan uji Spearman Rank. Berikut hasil analisa bivariate :

Tabel 4. 4 Hasil Analisa Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Sikap

Penanganan Dismenore Pada Remaja Putri di SMA Negeri 1 Nogosari

Variabel N R P-Value
Tingkat Pengetahuan 82 0,426 0,000
dengan sikap penanganan

Sumber : Data Primer diolah tahun 2025
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Berdasarkan hasil tabel 4.4 analisis menggunakan uji Spearman Rank
menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar 0,426 dengan nilai signifikasi (p-value)
sebesar 0,000, sehingga nilai p<0,05 menunjukkan HO ditolak dan Ha diterima, sehingga
terdapat hubungan yang signifikan tingkat pengetahuan dengan sikap penanganan
dismenorea pada remaja putri di SMA Negeri 1 Nogosari. Nilai koefisien yang positif
menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap penanganan
bersifat searah. Artinya semakin baik tingkat pengetahuannya, maka sikap seseorang akan

semakin positif dalam menangani dismenorea, ditunjukkan dengan nilai p-value <0,05.
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa univariat dan analisa bivariate yang sudah dilakukan,
pembahasan akan dilakukan untuk menginterpretasikan data hasil penelitian tersebut

dengan membandingkan dengan konsep dan teori yang relevan.
1. Tingkat Pengetahuan Penanganan Dismenorea

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah digambarkan di atas sebagian besar
remaja putri di SMA Negeri 1 Nogosari memiliki tingkat pengetahuan yang tergolong
dalam kategori baik dalam tingkat pengetahuan penanganan dismenorea, yaitu sebanyak
56 responden (68,3%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan penanganan

dismenorea di SMA Negeri 1 Nogosari tergolong baik di sekolah tersebut.

Sebanyak 20 remaja putri (24,3%) memiliki tingkat pengetahuan yang tergolong
cukup, dan 6 remaja putri (7,3 %) memiliki tingkat pengetahuan yang tergolong kurang.
Hal ini menunjukkan bahwa secara umum remaja putri di SMA Negeri 1 Nogosari
memiliki pengetahuan yang baik dan sebagian masih ada dalam kategori cukup dan
kurang. Ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman remaja putri terhadap dismenorea

dan cara penanganan belum merata.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hizkia & Sirait, 2025) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa sebagian besar responden yang tingkat pengetahuannya
baik terkait penanganan dismenorea yaitu 40 responden (90,9%), responden dengan
pengetahuan yang cukup 4 orang (9,1%), dan tidak ditemukan responden dengan tingkat
pengetahuan kurang. Kesamaan hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan remaja putri

mengenai dismenorea cenderung berada pada kategori baik.
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Pengetahuan penanganan dismenorea merupakan pemahaman individu mengenai
kondisi dismenorea yang mencakup pengertian, penyebab, dan pola terjadinya nyeri
menstruasi, serta sebagai upaya penanganan yang dapat dilakukan untuk mengurangi
keluhan tersebut. Pengetahuan ini meliputi pemanfaatan metode farmakologi, seperti
penggunakan obat pereda nyeri, serta metode non-farmakologi, antara lain kompres
hangat, olahraga ringan, dan teknik relaksasi. Pemahaman yang baik mengenai
penanganan dismenorea memungkinkan individu memilih cara penanganan yang tepat,
aman, dan dapat dilakukan secara mandiri untuk mendukung aktivitas sehari-hari serta

menjaga kualitas hidup selama periode menstruasi (Lasmawanti et al., 2021).

Tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, pendidikan,
pengalaman, lingkungan, sosial budaya dan informasi. Pengetahuan seseorang terhadap
suatu objek juga memiliki tingkatan yang berbeda-beda, secara garis besar dibagi menjadi
6 tingkatan pengetahuan antara lain : mengetahui, memahami, mengaplikasi,
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Pengukuran tingkat pengetahuan dapat
dilakukan dengan cara wawancara dan kuesioner yang berisikan pertanyaan tentang isi

materi yang akan diukur dari subjek penelitian atau responden (Nur & Sabri, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa usia remaja responden
bervariasi, dengan jumlah terbanyak pada usia 17 tahun yang umumnya merupakan siswi
kelas XI-XII. Seiring bertambahnya usia, tingkat pendidikan yang ditempuh juga semakin
tinggi sehingga berpengaruh terhadap kemampuan menerima dan memahami informasi,
termasuk terkait penanganan dismenorea. Sementara itu, responden yang berada di kelas
X masih terdapat yang berusia 15-16 tahun, sehingga tingkat kematangan dan
pengalaman belajar yang dimiliki relatif lebih rendah, yang berdampak pada tingkat

pengetahuan yang masih kurang.

Sejalan dengan penelitian Notoatmodjo (2020), pengetahuan dapat terbentuk
melalui pengalaman, sumber informasi, tingkat pendidikan, serta lingkungan sekitar.
Selain faktor usia dan pendidikan, pengalaman dan sumber informasi juga berperan
penting dalam membentuk tingkat pengetahuan responden. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memperoleh informasi dari lingkungan
sekolah dan media sosial, sehingga paparan informasi yang diterima belum bersifat rutin

maupun terstruktur. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden
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memiliki tingkat pengetahuan yang baik, kedalaman dan kesinambungan pengetahuan
masih perlu ditingkatkan melalui edukasi kesehatan yang lebih terarah dan berkelanjutan.
Hal ini sejalan dengan penelitian Yosita, (2022) yang menyatakan bahwa mayoritas
remaja memiliki tingkat pengetahuan cukup mengenai kesehatan reproduksi, dengan

sumber informasi yang dominan berasal dari internet dan media sosial.

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pengetahuan yang baik pada remaja putri di
SMA Negeri 1 Nogosari menjadi dasar penting dalam melakukan penanganan
dismenorea secara tepat. Remaja yang memiliki pengetahuan memadai cenderung
memahami berbagai pilihan penanganan, baik secara farmakologis maupun non-
farmakologis, sehingga mampu memilih tindakan yang sesuai saat nyeri haid terjadi.
Pengetahuan tersebut berperan dalam membentuk kesiapan remaja putri untuk melakukan
upaya penanganan secara mandiri, seperti melakukan kompres hangat, istirahat yang
cukup, olahraga ringan, maupun penggunaan obat pereda nyeri sesuai kebutuhan.
Pengetahuan yang baik tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga mendorong
terbentuknya sikap positif dalam penanganan dismenorea, sehingga diharapkan dapat
diimplementasikan secara efektif dan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari (Nur &

Sabri, 2022).
2. Sikap Penanganan Dismenorea

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah digambarkan diatas sebagian besar
remaja putri di SMA Negeri 1 Nogosari memiliki sikap penanganan yang tergolong dalam
kategori positif dalam sikap penanganan dismenorea, yaitu sebanyak 79 remaja putri
(96,3%). Sebanyak 3 remaja putri (3,7%) mempunyai sikap yang negatif. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki sikap yang
positif. Selain itu, jika dilihat jawaban kuesioner yang diberikan pada penelitian ini,
sebagian besar dijawab dengan baik oleh responden. Pada penelitian ini responden yang
memiliki sikap positif dalam penanganan dismenorea lebih banyak dari pada sikap
negatif, hal ini dilihat dari mereka mendapatkan pengetahuan dari beberapa sumber
seperti internet, teman sebaya dan media sosial. Mereka juga menerapkan informasi
tentang penanganan dismenorea dengan baik, hal tersebut dapat mendukung terbentuknya
sikap yang positif dalam penanganan dismenorea, akan tetapi penelitian ini juga masih

ada yang memiliki sikap negatif karena mereka tidak menerapkan informasi yang mereka
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dapatkan, sehingga perlu penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran mereka agar dapat
menerapkan informasi yang mereka dapatkan mengenai penanganan dismenorea (Samual

& Etstri, 2025).

Penelitan ini sejalan dengan dengan penelitian Sulymbona, (2024) dalam
penelitiannya menghasilkan remaja putri yang memiliki kategori sikap yang positif
sebanyak 100 orang (55,2%) dan memiliki kategori sikap yang negatif sebanyak 81 orang
(44,8%). Kesamaan temuan ini menunjukkan bahwa remaja putri pada umumnya telah

memiliki sikap yang cukup baik dalam menyikapi dismenorea.

Menurut asumsi peneliti sebagian besar remaja putri di SMA Negeri 1 Nogosari
memiliki sikap yang positif mengenai penanganan dismenorea karena responden sudah
memiliki pengetahuan mengenai dismenorea. Remaja putri yang sudah memiliki sikap
positif mengenai penanganan dismenorea akan memiliki respon yang baik dalam
melakukan penanganan terhadap dismenorea. Sebagian besar remaja putri sudah pernah
mengalami yang namanya dismenore, salah satu faktor yang berperan penting dalam
mempengaruhi sikap remaja putri mengenai penanganan dismenorea adalah pengalaman
pribadi. Semakin banyak pengalaman dismenorea yang dialami oleh remaja putri maka
semakin besar pula rasa ingin tahu mereka untuk menangani dismenore yang dirasakan.
Selain itu pengalaman pribadi, media masa juga menjadi sumber informasi untuk remaja
putri mengrtahui cara penanganan dismenorea (Sumarni & Susilawati, 2025). Hal ini
sejalan dengan penelitian ini dari hasil kuesioner sikap penanganan dismenorea yang

positif didukung juga dengan pengetahuan responden yang baik.

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap
suatu stimulus atau objek. Sikap bukan merupakan suatu tindakan, namun sikap
merupakan faktor predisposisi adanya perubahan dari suatu wujud emosional menjadi
sebuah perilaku (Yovita, 2022). Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas responden
memiliki sikap penanganan dismenorea dalam kategori positif. Hal ini ditunjukkan dari
kemampuan responden dalam menyikapi dan memilih tindakan yang tepat dalam
menangani dismenorea. Responden menunjukkan sikap positif dengan kesiapan untuk
melakukan upaya penanganan sebelum dan saat nyeri haid terjadi, seperti menjaga pola
hidup sehat, istirahat yang cukup, melakukan kompres hangat, olahraga ringan, serta

menerapkan teknik relaksasi. Selain itu, responden juga memiliki sikap yang baik dalam
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mencari informasi dan bersedia menggunakan metode penanganan yang aman dan sesuai

anjuran.

Sikap negatif terhadap penanganan dismenore dapat disebabkan oleh keterbatasan
pengetahuan serta adanya anggapan bahwa nyeri haid merupakan kondisi alami yang
tidak memerlukan penanganan khusus. Remaja putri dengan pengetahuan yang kurang
cenderung tidak memiliki kesadaran untuk melakukan upaya penanganan secara tepat dan
lebih memilih untuk membiarkan nyeri haid berlangsung tanpa tindakan yang memadai.
Selain itu, pengalaman pribadi yang kurang menyenangkan, seperti ketidakefektifan
metode penanganan yang pernah dicoba atau efek samping obat, dapat membentuk sikap
negatif terhadap penanganan dismenore. Faktor emosional, seperti rasa malas, takut
mengonsumsi obat, atau kurangnya motivasi untuk menerapkan perilaku sehat, juga dapat

memengaruhi terbentuknya sikap negatif (Kamal et al., 2024)

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Penanganan Dismenore

pada Remaja Putri di SMA Negeri 1 Nogosari

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah digambarkan di atas sebagian besar
remaja putri di SMA Negeri 1 Nogosari menunjukkan bahwa adanya hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan sikap penanganan dismenorea. Dengan nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 0,426 menunjukkan arah hubungan yang positif, dengan kategori
sedang, dimana rentang nilai kategori sedang yaitu (0,40-0,59), dengan nilai signifikansi
(p-value) sebesar 0,000. Karena nilai p<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan secara statistik antara kedua variabel tersebut, dengan kekuatan
hubungan tergolong dalam kategori sedang. Dikatakan sedang meskipun kedua variabel
tersebut terdapat hubungan yang signifikan tetapi masih ada faktor yang mempengaruhi
variabel tersebut. Selaras dengan penelitian (Wada et al., 2024) hasil nilai p-value sebesar
0,008 < 0,05 artinya ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap dalam
penanganan dismenorea pada siswi X di D’Leader School Kota Depok. Maka semakin

tinggi pengetahuan maka semakin tinggi juga sikap dalam penanganan dismenorea.

Hubungan dalam kategori sedang ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan usia
responden, tingkat pendidikan, serta pengalaman individu dalam menghadapi
dismenorea. Selain itu, terdapat responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik,

namun sikap penanganan dismenorea masih berada pada kategori cukup, sehingga hal
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tersebut dapat memengaruhi nilai koefisien korelasi yang diperoleh. Hasil korelasi
dengan kategori sedang ini tidak menunjukkan bahwa pengetahuan tidak berperan
penting, melainkan menegaskan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor yang
berkontribusi dalam pembentukan sikap penanganan dismenorea. Namun demikian,
variabel utama yang mempengaruhi sikap seseorang meliputi pengalaman probadi,
pengaruh orang lain seperti keluarga atau teman, sosial budaya, media massa, institusi
(pendidikan), dan faktor emosional. Sikap terbentuk melalui proses belajar dan
pemenuhan kebutuhan, serta dipengaruhi oleh motivasi, kepribadian, dan nilai-nilai
individu. Oleh karena itu, upaya peningkatan penanganan dismenorea pada remaja putri
perlu dilakukan secara komprehensif dengan tidak hanya meningkatkan pengetahuan,

tetapi juga membentuk sikap dan perilaku yang positif (Edward et al., 2025).

Berdasarkan hasil penelitian ini, mayoritas remaja putri di SMA Negeri 1
Nogosari memiliki sikap positif terhadap penanganan dismenorea, yang tercermin dari
kesiapan mereka dalam melakukan berbagai upaya penanganan, baik sebelum maupun
saat nyeri haid terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik mendorong
remaja putri untuk bersikap aktif dan tidak pasif dalam menghadapi dismenorea.
Penanganan yang dilakukan secara tepat dan konsisten dapat membantu mengurangi
dampak dismenorea terhadap aktivitas belajar, konsentrasi, serta kualitas hidup remaja

putri.

Pengetahuan menjadi dasar dalam proses pembentukan sikap karena melalui
pengetahuan, individu mampu memahami penyebab, dampak, serta manfaat dari suatu
tindakan. Remaja putri yang memiliki pemahaman yang baik mengenai dismenore akan
lebih menyadari pentingnya melakukan penanganan yang tepat, sehingga mendorong
terbentuknya sikap menerima dan kesiapan untuk bertindak. Hal ini sesuai dengan teori
perilaku kesehatan yang menyatakan bahwa aspek kognitif merupakan komponen awal
yang memengaruhi sikap dan perilaku seseorang (Za’idah & Harlianti, 2024). Sejalan
dengan penelitian (Sartika & Yustati, 2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan
merupakan faktor yang dapat memengaruhi sikap dan perilaku individu, dalam konteks
penanganan dismenorea pengetahuan berperan penting dalam membentuk sikap remaja

putri dalam menyikapi nyeri haid.

1018 | Galen - Vol. 2 No. 1 April 2026



Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa responden yang berusia 17 tahun
yang mayoritas siswi kelas XII, menunjukkan tingkat pengetahuan dan sikap penanganan
dismenorea yang paling baik dibandingkan dengan umur 15-16 tahun. Temuan ini
memperkuat teori yang menyatakan bahwa semakin bertambah usia seseorang, maka
tingkat kematangan kognitif, pengalaman, serta kemampuan dalam menerima dan
mengolah informasi juga semakin meningkat. Remaja pada jenjang kelas XII umumnya
berada pada usia yang lebih matang, sehingga memiliki pemahaman yang lebih baik

mengenai dismenorea serta mampu menunjukkan sikap penanganan yang lebih positif.

Hasil ini sejalan dengan teori perkembangan yang menyebutkan bahwa
peningkatan usia berpengaruh terhadap kualitas pengetahuan dan sikap kesehatan, karena
individu telah melalui proses belajar yang lebih panjang serta memiliki pengalaman
pribadi yang lebih banyak. Dalam penelitian ini, pembuktian teori tersebut tercermin dari
hasil kuesioner, dimana responden usia 17 tahun lebih banyak menjawab benar pada item
pengetahuan terkait penanganan dismenorea, serta menunjukkan sikap positif pada item
sikap, seperti kesiapan untuk beristirahat cukup, melakukan kompres hangat dan
melakukan penanganan yang tepat saat nyeri haid terjadi. Dengan demikian, hasil
penelitian ini membuktikan bahwa kematangan usia berperan dalam meningkatkan

tingkat pengetahuan dan sikap penanganan dismenorea pada remaja putri (Yosita, 2022).

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, sebagian besar responden memperlihatkan
adanya keselarasan antara tingkat pengetahuan dengan sikap penanganan dismenorea.
Responden yang memiliki pengetahuan baik umumnya mampu menjawab dengan tepat
pertanyaan terkait upaya penanganan dismenorea, terutama mengenai pentingnya
istirahat yang cukup dan melakukan kompres hangat sebagai salah satu cara untuk
mengurangi nyeri haid. Hasil tersebut sejalan dengan kuesioner sikap, dimana mayoritas
responden juga menunjukkan sikap yang positif terhadap penerapan istirahat yang cukup
saat mengalami dismenorea. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki
responden tidak hanya sebatas pemahaman secara kognitif, tetapi juga tercermin dalam

kesiapan bersikap terhadap penanganan dismenorea.

Meskipun demikian, hasil kuesioner juga menunjukkan adanya perbedaan pola
jawaban pada sebagian responden. Terdapat responden dengan tingkat pengetahuan yang

tergolong baik, namun sikap penanganan yang ditunjukkan masih kurang optimal atau
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negatif. Sebaliknya, ditemukan juga responden dengan tingkat pengetahuan yang rendah,
tetapi memiliki sikap penanganan yang positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun secara umum terdapat kecenderungan hubungan yang searah antara
pengetahuan dan sikap, penerapan pengetahuan ke dalam sikap tidak selalu terjadi secara

konsisten pada seluruh responden.

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh faktor lain di luar pengetahuan, seperti
pengalaman pribadi dalam menghadapi dismenorea, kebiasaan sehari-hari, lingkungan
sekitar, serta dukungan sosial dari keluarga maupun teman sebaya. Dengan demikian,
hasil penelitian ini mendukung temuan korelasi dengan kategori sedang, dimana sebagian
besar responden menunjukkan kesesuaian antara tingkat pengetahuan dan sikap, namun
masih terdapat beberapa responden yang menunjukkan ketidaksesuaian antara keduanya.
Hal ini menegaskan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor penting dalam
pembentukan sikap penanganan dismenorea, tetapi bukan merupakan satu-satunya faktor

yang berperan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan penanganan dismenorea pada remaja putri di SMA Negeri 1 Nogosari
berada dalam kategori baik, sikap penanganan dismenorea tergolong positif, serta
terdapat hubungan yang positif dan searah antara tingkat pengetahuan dengan sikap
penanganan dismenorea. Oleh karena itu, remaja putri diharapkan lebih aktif menjaga
kesehatan reproduksi agar mampu melakukan penanganan dismenorea secara tepat dan
mandiri. Mahasiswa keperawatan diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagai referensi dalam memberikan edukasi kesehatan reproduksi, sedangkan peneliti
selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain,
memperluas jumlah sampel, atau menggunakan desain intervensi agar diperoleh hasil

yang lebih komprehensif.
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